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ABSTRACT

THE INTERRELATION BETWEEN THE INTENSI "¢ OF WATCHING
VIOLENCE ON TELEVISION AND THE AG 5~c"S! ‘E BEHAVIOR OF
SCHOOL-AGE CHILDREN IN BOGC ELEV=NTARY SCHOOL

Wahyulindra Hartantos,Lia Endi > ar '.2.22%h Devi Alfianas
Student of Nursing Study Program at Alma Ata Uni. sity, 2. Lecture at Alma Ata univers v,
3.Lecture at Nursing Study" 'rog o™ au. !'ma ata University

Children who watch televisilon me e than 21 hours per week tend to have
high aggressive behavior. The/.es:'ts of t..e preliminary study conducted at the
elementary school on Nover=er 10, 7019 through interviews wth  ildren at
SDN Bogo shows 5 of th:m has".experienced direct violence . k as throwing
papers between classes; ti.x.ig pl ysical quarrels, making furi o1 “heir parents'
names and not completing . >honlssignment.

The students alseean.*ted t'.at they watch televisian more ofien than play with
smartphone. T*cy cle mea wnat they usually watching ./ for..iore than 3 hours per
day. They ustta, v viatch TV when they before Ciicat.anc Lart again after they go
home unti” 1ate 1ig. *. The teacher explained that 2070 elementary school did have
"special. ™ colnpwcd to other primary schools it Bantul. Other teachers at the
elems.tary . ~hool gave a similar statement that figh.ing, making fun of each other
ans’ not £ uing.i.omework is common-... this elementary school. This research aims
to.iqc 7 1fy th: relationship between che ir’C. =ity of watching violence on television
ana he «yressive behavior of schoc. uge ch «dren in Bogo elementary school. This
recczarch used cross sectiona’ vpnroach-and the data analysis technique used
<, carman rank correlation. Th. d7.a were collected through questionnaire. This
research was conducted 7. SDN . ogo with the sample of all students in grades 4,
5, and 6, total 64 resper.de. ts. The esult shows that the majorities of students were
in the low television viewiny intensity category and had a tendency to engage in
aggressive behavior in the moderate category reaching 27 students (42.2%). The
high intensity caicory of watching television is at low level of aggressiveness
totaling 21 (72.8%). v *ile the minority, 2 students (3.1%) are in the category that
has a high " ater_icy f watching television but has low level of aggressiveness.
Based o, u.> results of the Spearman rank test conducted, a significance value of
0.000<was < atained, which means p <0.05, this indicates that the intensity of
wat_hi. 2 “clevision shows actually has an influence on the aggressive behavior of
c'ildren av =D Negeri Bogo. In short, this means that Ha is accepted.

Co. cluston: This study shows that there is a relation between the intensity of
v atchiag violent shows on television and the aggressive behavior of school-age
<t 'dren at SDN Bogo.

Keywords: Intensity of watching television shows, aggressive behavior, aggressive
level.



ABSTRAK

HUBUNGAN INTENSITAS MENONTON TAYANG.\': KEKERASAN DI
TELEVISI DENGAN PERILAKU AGRESK -.*MNAK 'JSIA SEKOLAH
DI SDN BOGO
Wahyulindra Hartantos,Lia Endriya i 2, k <ih Devi Alfianas

Mahasiswa Program Studi IImu Keperawatan Univers ‘as Alma Ata, 2. Dosen Universitas Alma
Ata, 3.Dosen Univers, >s aima Ata

INT SAL

Latar Belakang:Anak yang meronton “tevisi lebih dari 21 jam per minggd
cenderung memiliki perilaku a7 2if yang tinggi. Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan di SD tersebut pada tang al 10 November 2019 me aiu. »awancara
dengan 7 anak di SDN Fogo, 5.di antaranya mengatakan “..*. a* mengalami
langsung tindak kekerasa. <7 .erti ;aling lempar kertas antar “ei :. bertengkar
fisik, saling ejek nama orcg tua‘dan tidak menyelesaix. ' ::0a. sexolah. Siswa
yang ditemui oleh neneliti ju :a mengakui bahwa mereka Ie>ih sering menonton
televisi daripada-ey nain ‘.andphone. Mereka -iuga mengaiakan biasanya
menonton tv 2 jam  ebin perhari, mereka menyaks.an tv:oiasanya saat akan
berangkat ke sc«al<.n dan di lanjut lagi saat pi e :2seke'in sampai malam hari.
Guru mer apai zar. hahwa SD ini memang mer ili’. “keistimewaan” dibanding
dengan < O la’., &ix3antul. Guru di SD ini membe “ikan pernyataan yang hampir
serup. dan . ‘engatakan bahwa berkelahi, dan saling ejek serta banyak yang tidak
me.gerjz.an F .} adalah hal yang ter=cu lumrah di SD ini.

Tuj 1ar. M engidentifikasi adanya ““uounc an Intensitas Menonton Tayangan
Ke'erasan di Televisi dengar Parilaku. 2 esif pada Anak Usia Sekolah di SDN
« N0O0.

Metode Penelitian:Me’_ ' peneli ‘an ini yaitu dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilakukan ut SDix R0go dengan sampel terdiri dari seluruh siswa-siswi
kelas 4, 5, dan 6 yang berjurilah 64 responden. Pengambilan data dilakukan
dengan pengisiai. “uesioner. Analisis data menggunakan korelasi spearman rank.

Hasil Pene itian:".Iayuritas siswa berada pada kategori intensitas menonton
televisi y2=a . Z.idah ¢ an memiliki kecenderungan untuk melakukan perilaku agresif
katego’. seC ang.~encapai 27 siswa (42,2%). Diikuti oleh kategori intensitas
meno: ‘on “.ayw.gan televisi yang tinggi dengan tingkat agresivitas rendah
be jumla. .21 (32,8%). Sedangkan minoritas berjumlah 2 siswa (3,1%) berada
«ada\ategodi yang memiliki intensitas menonton tayangan televisi tinggi namun
th.<at 7 gresivitasnya rendah. Berdasarkan hasil uji spearman rank yang
Jilake''an, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti p < 0,05, hal
ir.. menunjukkan bahwa intensitas menonton tayangan televisi memang pada
Kenyataannya memberikan pengaruh terhadap perilaku agresif anak di SD Negeri
Bogo. Hal tersebut berarti juga menunjukkan bahwa Ha diterima.



Kesimpulan:Penelitian ini  menunjukkan ada hub
menonton tayangan kekerasan di televisi dengan perilaku
di SDN Bogo.

Kata Kunci: Intensitas menonton tayangan kel-zras
tingkat agresif.

ra intensitas
ak usia sekolah

televisi, perilaku agres'’,



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak usia sekolah memiliki :a¢ iy tahu yang tinggi sek .52
waktu mereka banyak digurakar ostuk bermain dan mendapati in
pengetahuan. Usia anak <. 2lah bel “isar pada usia 6-12 tahun, yang artinya
sekolah menjadi pragalaman inc anak. Periode ketit -« = ak-anak mulai
dianggap bertangy ng jawab atas perilakunya < -.2iri calain hubungan
dengan ora2q 12 mer’ <a, teman sebaya dar lingkungari.iya. Periode ini di
mulai_2at-anak memasuki lingkung «wseko ' dimana anak akan
1 2nge’...omgkan kemampuannya berhubui ran dengan orang lain (1).

Anak sangat mudah_~=2nerima informasi karena rasa ingin tahu
,2rg tinggi tetapi belum dag>*"ineny «ing informasi yang mereka peroleh.
Hal ini menyebabkan " 1ere «a tangat mudah untuk terpengaruh dengan
orang lain. Ana'. v’~a menc ri atau mendapatkan informasi secara langsung
dari orang lain maupun dari media massa. Media massa televisi merupakan
salah sdiu mctia massa yang masih dinikmati oleh anak-anak saat ini.
Moo televisi anak-anak dapat menerima berbagai informasi dengan lebih
>erdt, terjangkau dan juga lebih mudah diakses daripada media massa lain
2

Media massa televisi saat ini telah menjadi pilihan utama
masyarakat untuk memperoleh informasi dan juga sebagai sumber hiburan.

Manusia memiliki waktu 1.440 menit dalam satu hari dan 41% atau sekitar



590 menit dihabiskan untuk menggunakan me¢ c.massc. Ini merupakan
angka yang cukup besar bagi masyarakat manggune"an media massa (2).

Kemampuan media massa dalar” men_‘i*41 waktu dan perhatian leb™
sebagai sumber informasi dan hiburc>. ¢ «igaciiungkin untuk mepeng c.chi
masyarakat, terutama bebera,a :.yarakat yang sifathnya mudih
dipengaruhi seperti anak: '« ak. Salc» satu media massa yang saat ini masih
menjadi akses utarr. dalam mernicari informasi dan hik .21 ac'alan televisi
yang hampir ada v setiap.~amah. Dalam sepanje -, 22iar h pertelevisian,
keprihatina=. "C*ama / nengenai televisi adalah kemungkinan dampak
kekerascn furi tayangan televisi. Stuc wmalisis »ang pernah dilakukan
roenuniLidoan bahwa isi tayangan televisi mengandung unsur kekerasan
v.ng b iyak sekali. Serangkai==angka menunjukkan bahwa menjelang usia
~2/ahun, rata-rata anak tel..>".nienys «<sikan 101.000 episode kekerasan di
televisi (3).

Berdaser «c 2 peneli fan Kartila,(2012), di Indonesia rata-rata anak
usia sekolah dasar menghabiskan waktunya untuk menonton televisi antara
30-357am da.>m seminggu, yang berarti dalam sehari mereka menonton
teicsi lebih/.ari 4-5 jam, sedangkan pada hari minggu bisa sampai 7-8 jam,
Jik<di nitung dalam satu tahun maka sekitar 1.400 jam yang digunakan
untz:k menonton televisi atau sekitar 18.000 jam dari anak masuk TK sampai
anak lulus SMA. Padahal waktu kegiatan belajar dariTK sampai lulus SMA
adalah sekitar 13.000 jam, dengan demikian anak-anak meluangkan waktu

lebih untuk menonton televisi (4)



Para ahli komunikasimassa menyebutk:..=adany . pengaruh luar
biasa secara kognitif, afektif dankonatif paca anak-. 1ak dan remaja karena
menonton televisi secara berlebihan: Berc27arkan penelitian Kusur s
tahun2015,beberapa kasus meny.ne oiwak  kekerasan anal -aank
seringdiberitakan di media me:sa : ..ot satunya terjadi di Pekanbe u,
seorang anak meninggalu.hatcede. 1 serius setelah bermain dengan teman-
temanya yang men’ u adenan kekerasan pada sinetror -4 v2.g aisiarkan
oleh sebuah stasiui. *alevisi‘\5).

Par-ar,_an res’ onden tentang dampek kekerasar di media terhadap
perilaku agr_sif anakdan cara mengeke o 2ares, wuda anak-anak. Ketika
v spon‘.cotttanya tentang penyebab perile. uagresif anak, 54% responden
p<icay. ahwa film kekerasan«'an game petualanganmenyebabkan perilaku
.2lcrasan pada anak-anak, “.r ini juga didukung oleh 64%responden
berlangganan film aks. seFay.™ penyebab perilaku agresif pada anak-
anak.Hasil peneiie.on Iriany »tahun 2011 analisis isi tayangan kartun periode
November 2010 memitiki jumlah kekerasan fisik sebanyak 251 Kali,
sedanykan Keerasan non fisik muncul sebanyak 94 kali adegan. Dari
peoctiuan in? dapat disimpulkan bahwa tayangan kartun memiliki angka
3rg cukup besar dalam menayangkan adegan kekerasan baik secara fisik
ma*pun non fisik (6).

Berbagai jenis program acara yang ditayangkan oleh stasiun televisi
memang biasanyasudah tersegmentasi dengan jelas, begitu juga waktu

tayang yang sudah disusun dan diagendakanberdasarkan siapa yang



menonton atau yang menjadi sasaran. Meskipun camikia. dari segikonten
atau isi program acara televisi sering sekali menuri ikan berbagai konten-
konten yangsebenarnya tidak pant's diohton anak. Siaran yary
mengandung unsur pornografi, tinda. /€ «c.wow, penipuan, penghinad: a0
lain-lain. Salah satu kontenya:g ¢...23 disinggung adalah menge ai
kekerasan pada tayanga:. ~levisi I elalui acara berita, sinetron, film dan
lain-lain. Acara ber'.a keiahatan dan kekerasan sendir. .2« 1jaui berita top
threesaat ini kare. > memiunyai nilai jual dan® ;= ta'ik 'yang tinggi,
sedangkar~ine ~onya' g mengandung kekerasan dalam gunk motor menjadi
urutan . rteria karena daya tarik kepade «.ak-anc’<.ebih tinggi (4).

. wii'aku kekerasan atau agresif yar t di lakukan anak usia sekolah
s7.gat i pengaruhi oleh tayengan kekerasan yang mereka saksikan di
olvisi. Oleh karena itu, sen. .1 seri ig anak menonton tayangan kekerasan
di televisi maka akan se mak .1 ..nggi perilaku agresif yang di lakukan oleh
anak usia seko'.r. ‘7). Pei 'aku agresif ada empat macam, yaitu perilaku
agresif fisik seperti memukul, menendang, menusuk, membakar dan
sebac-unya.Pe ilaku agresif verbal yaitu mengumpat, membentak, berdebat,
r..ejek dei sebagainya. Kemarahan yaitu dimana kondisi seseorang
ar'ang merasa frustasi atau tersinggung. Kebencian yaitu sikap negatif
terkadap orang lain seperti curiga karena orang tersebut melakukan
kebaikan kepada kita(8). Faktor yang mempengaruhi terbentuknya perilaku
agresif pada anak usia sekolah sangat bervariasi. Salah satunya adalah faktor

sosial, personal, kebudayaan, situasional dan media massa.



Menurut KPAI tahun 2019 berdasar’ o2 ienycng  pendidikan,
mayoritas kasus kekerasan akibat meniru adeaan tay ngan di televisi terjadi
di jenjang sekolah dasar (SD) dari 37 k& 'ius ke = vasan di jenjang pendidika_
pada Januari hingga April 2019, m ,Ci.o kasus terjadi di j¢ jona
pendidikan SD sederajat, yaitu sebe ., '« 25 kasus atau mencapai 6 %.
Jenjang SMP sebanyak ; ‘«asus, S 1A sebanyak 6 kasus, dan perguruan
tinggi sebanyak 1 kisus. Peneliti memilih anak SD kar. .2 1a: oritas kasus
terjadi di jenjang .~kolah asar yaitu 25 kasus‘ :wc.me capai 67% (9).
Tingginya.nny. 2 keke asan yang dilakukan.oleh anak sckolah dasar salah
satunva Jid7sari oleh kurang awasnya { cisi oy raran Indonesia (KPI)
¢ lam...ombBeri label pemirsa seperti : « O (Bimbingan orang tua), R
(7.emay.), dan D (Dewasa) (9

Saat ini masih bany.'=_eKkali inetron yang sudah di beri label BO,
akan tetapi justru menay ang’ ai. wdegan-adegan kekerasan yang tidak layak
dikonsumsi an?’. c ~ia sekc ah. Sebagai Komisi Penyiaran Indonesia sudah
seharusnya melakukan kajian ulang pada sinetron yang menayangkan
adege’ yang ‘dak layak dikonsumsi oleh anak usia sekolah walaupun
poioa dibavw ah bimbingan orang tua. Selain itu KPI sudah seharusnya
Meisoslalisasikan mengenai screen time kepada masyarakat Indonesia.
Serzarti yang sudah di lakukan pemerintah Amerika dengan peringatan yang
di keluarkan oleh American Academy of Pediatrics (AAP) bahwa pada anak
dengan rentang usia 2 hingga 5 tahun, penggunaan screen time seharusnya

hanya diperbolehkan tidak lebih dari satu jam perhari. Akan tetapi pada



anak dengan usia lebih dari 6 tahun, American A<.'amy ¢ Pediatrics tidak
menyebutkan secara jelas batasan waktu yana seba "\nya diberikan kepada
anak. Orangtua dibebaskan untuk menderik. » oatasan waktu screen tin:
secara konsisten namun tidak lebih ¢ *i . (10).

Hasil studi pendahuluan ;ang. ...:'<ukan di SD tersebut pada tang al
10 November 2019 melz..” wawar. ara dengan 7 anak di SDN Bogo, 5 di
antaranya mengatalk .n pernah mengalami langsung tina. « -k ke asan seperti
saling lempar kerta. antar k. las, bertengkar fisik, ¢ «:2.2i€ ‘-nama orang tua
dan tidak =21, ~lesail an tugas sekolah. Siswa yang diiemui oleh peneliti
juga mcnge'wui bahwa mereka lebih ¢ -i22 me. 7aton televisi daripada
k rmai’. lanmphone. Mereka juga mengatar in biasanya menonton tv 3 jam
Iesih porhari, mereka menya'=ikan tv biasanya saat akan berangkat ke
volah dan di lanjut lagi vo=2 pula’ g sekolah sampai malam hari. Guru
memaparkan bahwa SL ini .ncoiang memiliki “keistimewaan” dibanding
dengan SD lair « " Bantul. Guru di SD ini memberikan pernyataan yang
hampir serupa dan mengatakan bahwa berkelahi, dan saling ejek serta
banyz'. yang t.ak mengerjakan PR adalah hal yang terasa lumrah di SD ini.

Berdz .arkan studi pendahuluan pada latar belakang tersebut, peneliti
ararik untuk meneliti tentang hubungan intensitas menonton tayangan
kekzrasan di televisi dengan perilaku agresif anak usia sekolah di SDN

B80go.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat. dirum skan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
Apakah intensitas menonton tay.ng .. wonerasan di televisi <.cpat
mempengaruhi perilaku agresif | ada - ..o'=7
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini hertuian untuk mengetahc = “2uhuagan intensitas
menort~nw ‘angar <ekerasan di televisi-dengan per.iaku agresif pada
ana; usic. sekolah
Z . Tu.as'shusus
a. .Jengetahui intensitas = znonton tayangan kekerasan di televisi pada
anak di SDN Bogo
b. Mengetahui ting ‘at r zi..ku agresifanak usia sekolah di SDN Bogo
c. Menget<u karakte “istik usia dan jenis kelamin anak kelas 4,5 dan
6 di SDN Bogo
D. Manf.at Per 'itian
17 aanfaat 7 eoritis
untuk menambah wawasan seberapa besar pengaruh intensitas
menonton tayangan kekerasan di televisi dengan tingkat agresif pada
anak sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk orang tua dan
guru sehingga dapat membatasi penggunaan media massa pada anak

2. Manfaat Praktis



a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharankan dec «at menjadi masukan
kepada guru untuk disampai®an k> ‘ada orang tua mengenr .
hubungan intensitas menor. ar “ywigan kekerasan di toouici
dengan perilaku agresif aak » 5.cosekolah.
b. Bagi Universitas<~ ma Ata
Hasi® penelitian "ini diharapkan dape < farikan bahan
tambahan a.>u pustz«a untuk penelitian sei. - ,etve bayl mahasiswa
Unarar_tas Al ia Ata
C. Jagi Peneliti
Hasil penelitian ini o iarapkan dapat menambah
engetahuan dan waw=2an peneliti mengenai hubungan intensitas
menonton tayangan wr..eras¢ 1 di televisi dengan perilaku agresif

pada anak.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelit:an

No Nama Judul Tujuan Metode Penc it H il Penelitian Perhadaan
Penelitian Penelitian Penelitian
1. Pungky Hubungan Mengetahui Metode , 2ng Hasil penelitian a. Van.hel pada
pratama antara hubungan digriaken menunjukkan penalitian ini yaitu
tahun 2013  intensitas antara ki ntita’ f. bahwa ada hr“oungan intensitas
menonton intensitas v fue hubungan posi if rnenonton tayangan
tayangan menonton per 1umulan data  yang signifikan kekerasan di
televisi tayangan rienggunakan alat  antara intensitas televisidengan perilaku
dengan televisi p7ua L. ur skala menonton agresif pada anak usia
perilaku siswa sei nlak irensitas tar'angan televisi sekolah. Sedangkan
agresif siswa  dasar menonton d no2' per laku penelitian Pungky
sd n trangsan tayangan agresif pa.a siswa Pratama variabelnya

03

kekerasan di
televisi denga
skala perila"
agresif

se. e dasar.

adalah hubungan
antara intensitas
menonton tayangan
televisi dengan
perilaku agresif siswa
SD




1c

Metode yang
digunakan
kuantitatif.
Metode
pengumpulan’ 'at2
menggunakar >lat
ukur skala
menortar,
tav.ngar
ke, arasun di
tel /1s dengan
pe .2t kekerasan
nak

2. Lediya Hubungan Mengetahui
Mutmainah  menonton hubungan
tahun 2012  tayangan antara

kekerasan di menonton
televisi tayangan
dengan kekerasan di
perilaku televisi dengan
kekerasan perilaku

yang di kekerasan yang
lakukan anak  di lakukan
usia sekolah di  anak usia
SDN sekolah
Margajaya 1V

Bekasi

3. Riski Hubungan Mer getai Ji

Amelia intensitas huw. tnga
menonton intens, 1S
tayangan menontor,
kekerasan di tayangan
televisi kekerasan di
dengan televisi dengan
perilaku perilaku agresif
agresif anak anak usia
usia sekolah di  sekolah

Madrasah
Nurul Huda
Pajar Bulan

Metode yang di
gunakan
kuantitatif.
Metode yan¢
digunakan
menggunakan ai.*
ukur skala

intens *as
r.conoto,

ayAr ydl.
Kekeras? | di
2lev.or dan skala
pernaku agresif

I~engarn " asil a. Variabel pada
, 2nelitial penelitian ini yaitu
me. ‘njukkan hubung 41, Zs*ensitas
hahwa tidak ada men .t 1 tiyangan
ht hungan antara kekercsar i televisi
p.enonton «wn0an aeraaku
tayangan ag.nsit pada anak.
kekerasan di Sedar.gkan penelitian
televisi dengan Lerlya Mutmainah
perilaku bungan menonton
kekerasan anak tayangan kekerasan di
usia sekolah televisi dengan
perilaku kekerasan
yang dilakukan nak
o usia sekolah
ko2l pene itian a. Tempat penelitian di

menupriv’.Kan ada
hi' su.gan positif
.Ntara intensitas
I_enonton
tayangan
kekerasan di
televisi dengan
perilaku agresif
anak usia sekolah

SDN Bogo sedangkan
Riski Amelia di
Madrasah Aliyah
Nurul Huda Pajar
Bulan
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